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Abstract  

Children are an investment and hope for the future of the nation and as the next 
generation in the future. Currently, cases of sexual violence against children are 
on the rise. Therefore it is necessary to have a legal protection that is given to 
children as victims, and it is necessary to know the inhibiting factors in the 
implementation of this legal protection. The type of research in this paper is 
empirical research, namely a method of direct observation or research in the field 
to obtain accurate truth. The results of the study show that being a victim of sexual 
violence has not been realized properly, due to the inhibition factors experienced 
by the police, as well as the reduced ability of human resources and facilities owned 
by the police, so that the implementation of protection cannot be carried out 
optimally. 
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Abstrak  

Anak adalah investasi dan harapan masa depan bangsa serta sebagai penerus 
generasi di masa mendatang. Saat ini kasus kekerasan seksual terhadap anak 
sedang marak. Oleh karena itu diperlukannya suatu perlindungan hukum yang 
diberikan kepada anak sebagai korban, serta perlu diketahui faktor penghambat 
dalam pelaksanaan perlindungan hukum tersebut. Jenis penelitian dalam penulisan 
ini ialah jenis penelitian empiris yakni suatu metode dengan melakukan observasi 
atau penelitian secara langsung ke lapangan guna mendapatkan kebenaraan yang 
akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai korban kekerasan seksual 
belum terelalisasikan dengan baik, dikarenakan masih adanya faktor  
penghambatan yang di alami oleh pihak kepolisian, serta kurangnya kemampuan 
sumber daya manusia serta fasilitas yang dimiliki pihak kepolisian, sehingga 
pelaksanaan terhadap perlindungannya belum dapat dilakukan dengan maksimal. 
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